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ABSTRACT 

A dnunatic economic situation in Indonesia since 1997 has caused difficulties for kNbneSian tropid natural 
f ~ r t ~ t  maqcment The reported annual cuts have been drastically decreased, due ta farest degradation and 
expiretian o f  many concessionary licences. 

Tkis paper Bies to propose a decision rncthod to rationalize logging and to determine the minimum condition 
of stMd structure to b~ h i 3 f v d .  
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini isu mengenai moratorium 
loggingi'bgging ban (jeda pembalakanf 
jeda pttnebangdpnghenaian penebang- 

5") merqakm topik yang haagat 
d@mrakan, baik di level mtemasional, 
b&w maupun lokal. Jeda pembalakan 
& - h u  manajemen hutan merupakan 
ha1 yaffg,&asa-biasa saja dm seriogkali 
dilak- alQg para menejet hutan yang 
profesiwl, misalnya karena struktur 
hutan yang dikelolanya belum normal. 
Dalam perencartltaw hutan seorang 
manajer hutan ingin agar,hutan yang 
dikelolanya dalam keadaan sfruktur hutan 
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normal, sehingga untuk mencapai keadaan 
tersebut ia h m  merelakan mengurangi 
produksi kayu tebangan tiap tahun, 
bahkan bila keadaan pasar kayu tidak 
mendukung atau kondisi lingkungan fisik 
(erosi, banjir, kekeringan) kuntng baik, ia 
dapat memutuskan tidak memebang satu- 
dua tahun atau mengurangi volume 
tebangan beberapa tahun. 

Di Indonesia masalah tersebut di atas 
menjadi isu besar dua-tiga tahun terakhir 
ini, yaitu sejak merebaknya illegal logging 
di daerah-daerah, diiana kerusakan hutan 
alam tropika di Indonesia disinyalir sudah 
melampaui ambang batas kemampuan 
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ini, yaitu sejak merebaknya illegal logging 
di daerahdaerah, dimana kerusakan hutan 
alam tropika di Indonesia disinyalir sudah 
melampaui ambang batas kemampuan 
ekosistem hutan untuk pulih kembalil 
merecovety diri, dan sejak sering 
t e r j ad ia  malapctakamencana darn 
seperti kekeringan, banjir, kebakaran 
hutan yang merusak habitat dan 
menurunkan kualitas air dan perairan di 
sungai-sungai penting di Indonesia. 
Contoh terakhir yang paling mengenaskan 
adalah kebanjiran di kota-kota, seperti 
Jakarta, Medan, Tangerang, Bekasi. 

Hubungan logging dan manrrjemen 
hutan 

Logging dan manajemen hutan mem- 
punyai hubungan yang sangat erat dan 
saling berinteraksi satu sarna lainya. Mana 
yang lebih dominan d a b  hubungan 
tersetwt sangat tqantung dari kom- 
petensi adminisbad mesajslnen huban dan 
keadaan fmansiab, pmaI@n dan per- 
sondnya M pengalaman yang lalu 
bagian yang paling dominan seperti tujuan 
dan konsep dalam manajemen hutan 
di tentuh sebagian besar oleh ide, tujuan 
dan peluang-peluang logging. Mungkin 
pada masa yang akan datang, dimana 
terbuka peluang-peluang pengeleloan 
hutan yang mengandalkan hasil hutan non 
kayu dan jasa fungsi hutan, ha1 ini akan 
berubah. Walaupun logging adalah faktor 
yang penting dalam sektor kehutanan, 
tetapi ia h m s  'tunduk pada pembatas- 
pembatas manajemen hutan. 

Hubungan legsing dan sihrikulfur 

Menurut Smith (1973) dan Leibundgut 
(1976) dalam Loeffler (1978) logging 
adalah suatu alat terpenting dalam 
merealisasikan tujuan-tujm silvilcultur 
(permudam dan perbolikrn tegdcan). 

Bahkgs m@k sisterm TPTl (Tdwmg Pilih 
Tanam In ;pa& hutan dam virgin 
dapat dikatakan "Tiada silvikultur tanpa 
logging". Hal mi dapat d i d k a n  bahwa 
peluang-peluang teknis logging mmmtu- 
kan cukup signifkan thdakan-tindakan 
margin dalam manajemen hutan dengan 
sistem TPTI. 

Dalam hubungan dengan &tern TPTI, 
logging merupakan tin* siivikultur 
yang paling dominan dalam mengat& 
menentukan struktur dan komposisi 
tegakan tinggal dibandingkan dengan 
tindakan-tindakan silvikultur lainnya, 
seperti pengayaan, perapihan, p e m e l i i -  
an dm penjarangan. Oleh karena itu, 
untuk mencapai pengelolaan hutan lestari, 
harus diketahui hal-ha1 sebagai bGfiklt : 

(1) Dari segi silvikultur: bentuk (struktur 
dan komposisi) tegakan tinggal yang 
bagaimanakah yang diinginkan agar 
pertumbuhan hutan dapat maksimum? 

(2) Dari segi logging: berapakah inten- 
sitas logging (produksi m3 per ha atau 
batang per ha) yang minimum yang 
diperlukan, agar secara ekonamis 
perusahaan mtndapat keuntunp 
rang layak? 

(3) Dari segi l i n g k ~ ~  ling- 
kungan : berapa bGsarlrab 
lingkungan fisik maksimum 
tegakan tinggal (kadmh. *da 
vegetasi dan tanah) in siau @n site) 
yang diakibatkan 0% -, kegiatan 
logging yang &pat $igerbolehkan/ 
ditolerir ditinjau dari aspek silvikultur 
dan kerusakan linghmgan ex situ (ofl 
site)? 

(4) Dari scgi sosial budaya: berapakah 
besamya kompensasi kerusakan 
lmgkungan yang hams c h l ~  
kepada masyarakat di sekitar dan di 
dalam hutan yang terkena dampak 
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kerusakan lingkungan in situ dan ex 
situ akibt kegiatan logging? 

Apabila informasi-inforrnasi mengenai 
keempat faktor tersebut di atas dapat 
diketahui, maka secara teoritis sebagian 
dari masalah rasionalisasi kegiatan 
logging dan kondisi minimum struktur 
dan komposisi hutan dam tropika 
Indonesia yang dapat ditebang dalam 
pengeiolaan hutan lestari dapat dijawab. 

Paper ini bertujuan untuk memberikan 
dan menjelaskan &ah satu alternatif cara 
merasionalisasi logging dan cara 
menentukan apakah suatu hutan dam 
tropika di suatu tempat di Indonesia boleh 
ditebang.atau tidak dalam rangka 
pengelolaan hutan lestari. 

Data 

Perhitungan-perhitungan dalam paper ini 
akan menggunakan data hasil penelitian 
Losuh (1996) di areal hutan dam tropika 
HPH PT. Sumalindo Lestari Jaya IV, di 
Kabupaten Berau, Kalimantan Timur. 
Penelitian tersebut adalah penelitian untuk 
thesis S2 Program Pascasarjana IPB 
dibawah bimbingan penulis. 

,Qata yang dipakai meliputi : 

(1) Kerusakan tegakan tmggal akibat 
'1(38i$ing pada berbagai intensitas 
1-4 (m3/ha atau batang /ha) 

(2) K* tanah yang terpadatkan 
akibat logging (m2/ha) 

(3) Biaya meaajsmen pengusahaan hutan 
(Rp/ha) dan .bkp operasi logging 
(RpIk) 

(4) Potensi kayu (m3/ha), komposisi, 
struktur dan kerapatan tcgakan 

sebelum logging (jumiah batang 
pohonlha) 

(5) Volume kayu produksi logging 
(m3/ha) dan faktor eksploitasinya 

(6) Harga kayu dipasaran (Rp/m3) 

Metode analisis data 

Break Even Concept 

Break Even Concept atau Konsep Biaya 
Sama digunakan di sini untuk mengetahui 
berapa besarkah intensitas logging/volurne 
produksi minimum tiap ha, sehingga 
dipastikan secara ekonomis dapat men- 
dapatkan keuntungan, pada dua kondisi 
sebagai berikut : 

(1) Apaliia tidak memperhitungkan 
biaya kompensasi kerusakan ling- 
kungan akibat logging 

(2) Apabila memperhitungkan biaya 
kompensasi kerusakan lingkungan 
untuk mengganti kerugian yang 
ditanggung masyarakat di sekitar dan 
di dalam hutan. Besarnya biaya 
kompensasi kerusakan lingkungan 
yang harus dibayarkan kepada 
masyarakat di sekitar dan di dalam 
hutan yang terkena dampak 
kerusakan hutan adalah sebesar nilai 
kerusakan tegakan tinggal akibat 
kegiatan logging. 

Konsep nilai tegakan dun nilai kerusakan 1 
tegakan tinggal 

Pendekatan perhitungan nilai kerusakan 
tegakan tinggal di sini diturunkan 
berdasarkan konsep nilai tegakan. 

(1) Nilai tegakan dapat dihitung dengan 
Metode Conversion Return (Davis, 
1966) : 

N T = R - C - M  
M =PR/(I+P) 

- * 
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Rasioaalisssi Kgiatan Logging 37 

dimana : 

NT = nilai t e g h  (Rp/m3) 
R = nilai penjualan hasil produksi! 

harga jual log (Rp/m3) 
C = biaya produksi (Rp/m3) 
M = margin keuntungan dan resiko 

tennasuk biaya modal (Rplm3) 
P = ratio keuntungan (%) 

(2) Nilai kerusakan tegakan tinggal 
Nilai kerusakan tegakan tinggal 
akibat logging terdiri dari : 

Nilai kerusakan pada vegetasi 
tegakan tinggal saat logging yaitu 
nilai volume kayu dari pohon- 
pohon yaw rusak dan tidak 
dimanfaatkan atau dikeluarkan : 

Dv =Vrs x NT 
dimana : 

Dv = nilai keNS8kan tegakan tinggal 
saat logging (Rpha) 

Vrs - volume pohon berdiameter 10 
cm ke atas yang ~ ~ a k  saat 
logging f m3/ha) 

NT = nilai te- (Rp/m3) 

Nilai kerusakan pr#ta tanah a k i i  
kegiatan logging, yaitu nilai 
kehilangan tempat tumbuh atau 
kesempatan untuk memanen kayu 
di atas tanah yang rusak pada 
akhir siklus tebang berikutnya (35 
tahun). 

Vh=VxCt  
V =L!10.000m2xR 
D =VhxNT 

dimana : 

Vh = volume pertumbuhan kayul 
pohon yang hilang karena 
kehilangan sebagian tempat 
tumbuh selama satu siklus 
tebang/35 tahun (m3/ha) 

V = volume pertumbuhan kayd 
pohon yang hilang tiap tahun 

kPrenack%tilangan tempat tum- 
buh (m3haEth) 

Ct = siklus tebangan TPTI (35 ta- 
bun) 

L = luas areal terbuks dan terpadat- 
kan akibat logging (m2/ha) 

R = riap rata-rata tegakan hutan 
alam tropika per tahun (di- 
asumsikan 1 m3/ha/th) 

D = nilai kerugian akibat kehi- 
langan tempat tumbuh (Rp/ha) 

Konsep struktur dan komposisi tegakan 
yang optimal 

TPTI adalah suatu sistem silvikultur yang 
mengatur intensitas penebangan dan 
permudaan hutan sehingga dapat dicapai 
pertumbuhan tegakan tinggal yang 
optimal dan keuntungan produksi kayu 
yang maksimum. 

Dari segi silvikultur untuk mengetahui 
apakah suatu tegakan hutan alam dapat 
ditebang p i l i  atau tidak, diperlukan data 
lapangan yang meliputi: potensi hutan, 

- struktur dan komposisi te-. Keadaen 
hutan di lapangan ini akan dinilai dqym 
menggunakan pedomanlstandtu potensi 
ideal hutan alam yang dapat diprtncn. 
Potensi ideal huten alam yang lpalrai 
sebagai standarlpedoman ini dgpat 
diturunkan &ngan cara menywadiksi 
jumlah kerusakan pohon yiang dapat 
terjsdi akibat kegiatan loCEsging pada 
intensitas logging te- dan keadaan 
tegakan tinggal yang klcsl atau optimal. 
Menlvut H a r j d i r o  (1984) d a b  
Dipodhbgrat (1990) dan Elias (1998), 
kondisi stmktur tegakan tinggal hutan 
a h  aopika Indonesia yang optimal 
hang menghasilkan perhunbuhan tegakan 
yang maksimurn) adalah seperti disajikan 
pada Tabel 1. 
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Menurut E f i i  (1998), komposisi tropika yang optimal adalah seperti 
kelompok jenis dari tegakan hutan alam disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 1. Jumlah Pohon Berbagai Klas Diameter Pada Tcgakan Hutan Alam Tropilra ymg 
Optimal 

I "  

Tabel 2. , Komposisi Kelompok Jenis dan Struktur Tegakan Hutan Alam Tmpika yang Optimal 

HASIL DAN PEkZBAHASAN Hubungan imtara votume produksi, 
kerusakan vegetasi dan keterbukaan tanah 

Volume kayu prud~ksi dam keMsokan yang wd h g a n  in&sitas 
tegakan tip@ logging, bila diiyatakan dalam persamm 
Besamya rdume kayu produksi logging *fPsi adalah *gai : 

(1) Hubungan antam volume kayu 
produksi (Y) dalam m3/ha dengan 
intensitas logging (X) dalam jumlah 
batang /ha: Y = - 1,32 + 5,36 X 

kmsalran tegakan tinggal, 
nsitas logging, makin (2) Hubungan antara kerusakan vegetasi 

terhadap vegetasi, (Y) dalam % dari populasi pohon 
dengan intensitas logging (X): Y = 

tersebut, dapat 32,5 1 + 2,27 X 

dik 'wui M w a  Wmdtas logging yang (3) Hubungan antam keterhkaan dan 
tinggi &an menghoisiw pendapatan keterpadatan tanah (Y) dalarn m2/ha 
yang tinmi dari Mi penjdm kayu, dengan intensitas logging (X): Y = 

namum akan menyebabkan letmwbn 462,97 + 11 03@ X 
pada tegakan tinggal yang tinggi. 

Elk*  

361 

81 

49 

20 

51 1 

Kltm Dimem 

1 1-20 cm 

21-30 cm 

.-- . ? 
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Hardjosoeifho* 

200 

100 

31-40 cm i 50 
4 1-50 cm 35 

Total f 385 



Takl 3 menyajikan data berbagai tasi 
tingkat intcnsb w g ,  volume kayu terbuka dan 
pFoduksi logging, @emen kemsakaa vege- 

Biaya tetnp, biayr v&&d pmdgkti hutan dapat dinyatakan dalam satuan 
clan pmdaptm hektar W a )  hutan yang dikelola, clan 

besarnya perunit produksi (Rp/m3) diper- Biaydte*@'vniurrm~ibaam~a~ & thgbqw@ vohe =- k e d *  jmm unit prod&i. yana diproduksi pa Bhya bwub.h bessm~a pr unit pmdubi dj hutan fmpb sesuai dengan besarnya volume tingkat HPH PT. sum&indo Lesgli I V ~  produksi. Biaya tetap secara keseluruhan tahun 1994 terdiri dari komponen- 
jumld unit p r o d h i  p s n g e i o b  komponen biaya sbb. : 

(1) Biaya invejtasi Wiri dari : 
- B i a y a h g w m  
- Biaya main dan perlengkapan 

w. 
Rp. - Biaya perala~an kontor dan perabot be 

(2) Biaya lrranajemen terdii $ari : 
- Gaji karyawan h- 
- Kesejahteraan karyawan 
- Transportasi 

Rp- 
RP. - Komunikasi RP. 

- P e n g m n n m m  
- Asuransi 

w: 
Izs. - Pa* Rp. 
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- Pembehaa listrik m- 1 328,99$ -/& 
- Donasidanhitman rn I%,&, -/m3 
- Administrasi den umum fw 1 872,17,-/m3 

Berdasarkm data tersebut, Maya teutp bemifat tidak tetap. Biaya per s a w  lmit 
tow ad& Rp. 1 19 1 37,34,-/m3, m i l a  produksinya tetap, dan biya  keseluruhan 
volume produhi logging mtB-n#a 20 produksinya tergantung dari jumlab unit 
m3flta- maka biaya tetap total Rp. 2 produksi yang dihasilkan. Komponen 
382 746,80,-/ha. biaya yang termasuk biaya variabel terdiri 

Biaya variabel pfoduksi secara keselu- dari : 

ruhan vohune produksi pada umumnya 

- PsDH dan IHH Rp. 88 000,00,-/m3 - Biaya pebksanaan pembinaan hutan/TPTI Rp. 16 997,74,-/m3 
- Siaya grading fee Rp. 350,00,-/m3 - Biaya pembinaan tcrhadap desa sekitar hutan Bp. 2 753,46,-/m3 
- Biap  logging ' Rg. 37 047,l 1,-/m3 

Jadi biayg variabel adalah Rp. 145 crrt. ke atas di Kalimantan Timur pada 
148,3 1 ,-/m3 tahun I994 adalah Rp 243 493,-/m3 untuk 

kelompok jenis komersial dipterocarpa- 
PMd.pm perusah= pads umumnya ceae dan Rp.237 328,-/m3 untuk kelom- hsnyP d i p ~ l h  k i  hail  pmjualan kayu pok jenis komensial na. * mg mami sangat tugantung dari Sedangkan untuk menpbitung o i Y  krm- 
beaamya volume, k u a l i ~  dan jenis kayu sakan tegakM aLi,,at kegiatsn 
Y& 'ipoduksi' untuk mengbitung hmga kap y q  diPakai diS8j1h 
pndilpan pcru@- diw hail  Tab14* 
penelitian Losuh (19%), yang menyata- 
kan h a  m-ma kayu berdkmeter 50 

Tabel 4. Daftar Harp Kayu Bulat ( u s v ~ ~ )  di Bebgape Pausaham di Kalimmtan Timur Pada 
Bulan Oktober 1995. 

, 

_I . " 
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F3mbdm &a te&t di muka, maka logsirrg yang dl- 
dapat dihitung biaya produksi dan pen- sajikan pada T M  5.  
dapm dad kegiatPn legging; per hektar 

Tabel 5 intensitas Logging, Biaya Variabel, Biaya Totd Produksi Kayu dau Pcndapatan 
PmslSulM1. 

#ihi iccnmb tqaknn tbggat (1995) mmghasillran nilai te- psda 
profit ratio 25 % seperti terlibat pda Nilai kerusakan tegakan tinggal dihitung Tlbsl b. dengan pendekatan atau nenggunakan 

nilai tegakan. Hasil penelitian Losuh 

Tabel 6. Nilai Tegakan Tiap-Tiap Klas Diameter dm Kelompok Jenis ( ~ ~ l r n 3 )  

8er-an nilai &@an dabn Tabel 6, h w k a n  vegetasilpohon dan nilai 
maka dapet dipcrokh nifPi kGNQBkllll kGlusalran pada tanah seperti dapat dilihat 
kg&n thggal ymg t e M  sari nihi padaTabel7. 
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Volume Vol. Rusak Vol. Rusak Nihi ~ e n b k a n  ' ~ i l a i  Kausalrrm Nil& KausrLM 
Produksi Km. Dip. Kom. non Dipt. Kom. Dipt. Kom. non Dipt. Tsnah 
(m3ltuf (ra3tha) ( m 3 ~  (Rpdhp) (RprrhaO (Rp/ha) 

28.9287 0 3,- 0 43 381 f 40 914 

27.0834 0 2 , m f  0 32 991 68 600 

36.1222 2,3256 0 39 042 0 44 632 

24.5735 2,3791 f &8270 39 940 28 776 72 744 

4,5204 I 37 332 I 53 597 I 74 480 I 

$km&gvm Met iutemsitas Ban volume dalam dan di sekitar hutan terh&p share 
keuntungan pengudam hutan di sskitar 

Bredeven point adalah titik d i m  pa& 
mereka sudah sangat tinggi. Nilai yang 

tinght m e  p r o d h i  tcmcimt biaya pn" lrcpsda 
adalah sebesar nilai kerusakan in situ, 

wya dcayo pochpaaa k e m a ~ ~ ~ ~  in situ iniM ymg 
pg milluq * dm menyebabkan kerusakan ex situ, sepati 
tersebut perusaham m e n g a h i  tit& impas 
(tidak untung maupun mgi). Tingkat kerusakan habitat perairan, pe&mm 

volume produksi pada bred  even point 
kualitas air, banjir dan sebagainya. 

%,, .P6i penting stkali unbrk mengetshui Ber* hubungan intensitas logging, 
biaya produksi dan pendqabm &mebut di 

au ctari segi ekonomi, baik atas, diperoleh ti& b d  even intensitas 
biaya kompaaasi logging 4,94 batangh bila tidak memper- 

dangan hitungkan biaya kompensasi kerusakan 
hgkungan, dan 5,18 b-a biQ mem- 
pwhitungkan biaya kompemsi kerusakan 
lingkungan kepada masyarakat di selritar 
dan di dalam hutan. Titik break-even 
volume produksi logging sekitar 25 -30 

ini, mengingat &nhitab ~~ di m3/ha. 
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Rasionalisasi Kegistsn Logging 43 ' 

Intensitas Logging (btglha) 

ambar 1 .Hubungm Intensh Loggin& Biaya Produksi (Y 1)  dan Pendapatan (Y2) 

Gambar 2. Hubungan Biaya Produksi (Y I) ,  Pendapatan (Y2) dengan VolumeProddcsi 

Dengan diketahuinya tit& break even, dafam kegiatan penebangan,, pysradan, 
maka dengan mudah dapat diperoleh pembagian batang dm pmgangkutan 
potensi hutan minimom yang mas& dapat kayu. A@ca yang selama ini dipakai 
atau layak ditebang secara ekonomis, untuk menentukan AAC (Annual 
yaitu dengan membagi tingkat volume Allowuble Cut) adaleh 0,s untuk Fp dan 
produksi minimal per hcktar dengan 0,7 untuk Fe. Apabila dipakai angka 
Faktior Eksploitasi (Fe) dan Faktor tersebut maka potensi minimal hutan alam 
Pengaman (Fp). Besarnya Fe clan Fp tropika yang layak ditebang dengan sistr#n 
tergantung dari keadeen hutan setempat TPTI: adalah .45 - 55.m3/ha, atau rata-rata 
(site specific), tekndogi lagging yang j0.tn3&& 
dipergunekan dan k&mmpikrn pekerja 



Kondisi minimal h t a n  alrm yang boleb sebanyak 101 pohon (14,61%), klas dia- 
ditebang dftlPjau dari segi siMlrultur meter 21-30 cm sebanyak 33 pohon 

(4,77%), klas dim* 3 1-40 cm seba- 
*Iah dik- Pllb n y l 9  pobm (1,3194) dn kln d i m  

lain H.jOsaadb0 - 41-50 cm sebanyak 3 pobo. (VrW?-). 
(1 998) yang dapat dipakai seb- 
u& menenem kondisi Gmbar 3 memperlihatkan S&&IK hum 
hutan slam yang bol& 4- ditkjm dm tro~ika Yag menwt  
dari w i  silvikuh m, &,, (1998) J&4l fungsi exp0IlcXlShl negatif 
rnasih diper1- k m  Y2 dan menuNt Harjosoediro (1984) 

tinggd logging. yaitu fungsi expnensial Y1.Sedangkan 
Dalm peafiiatngym wai w y a  keru- Gmbar 4 mmperlihatkan graf~k keadaan 
sakm gtrulrhu *w logging minimal ~ t n i k t ~  hutan yang boleh di- 

basil penelitian ~ f b  tebang, yaitll h g s i  exp~nen~ial Y3 
(1998) sebaggi berikut: Jumlah *on berdasarkan basil perhitungan dari fungsi 
yang kegiatm logging rats- exponenskl Y2 fungsi exmensial 
rata adalah 146 pohon (21,13%) dari Y4 berdasarkan hasil perhitun$= dari 
populasi pohon sebanyak 69 1 batang 
pohonflra Pohon-pohm yang rusak ter- 
sclrbut terdiri dari klas diameter 10-20 cm 

- * --Y1 

800 -- 9 -Y2 
700 E x p o n .  (YI )  

3 600 I . - - - #  Expon. (Y2) " so0 c 

- 
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Gembar 4. Stnrktu Hubn Alatn Tr- yang OqhaI  daa Kesdean Stnrktur Hutan Alam 
Tropika M i a i d  yang BoM Ditebaur$ 

KE!3IMPULAN DAN REKOMENDASI 

(1) Berdasarkan perhitungan dwrgan 
menggunakan break even concept, 
intensitas logging mmimsl secara 
e b o m i s  masih lay& sddah 5 
batangfha, sementara volume kayu 
produksi minimal adalah 25-30 m3/ha. 

(2) Apgbila dianggap nilai Fe dan Fp 
seb.sar 0,7 dan 0,8, maka potttlsi 
kayu minimum (dari pohon komersil 
bdameter  50 cm ke atas ) hutan 
a l m  tropika yang dapat d i t e h g  
dengan sistem TPTI adatah sebesar 
45 - 55 m3/ ha, atau rata-rata 50 
m3/ha. 

p y a i  kurva kondisi strukau tegakan 
ymg bmda di atas kurva kondisi 
rnfnimd struktur tegakan hutan alam 
tropika yang boleh ditebang. 

(4) Apabih s u m  weal hutan hutan dam 
tropilca diperbolchkan untuk ditebang, 
maka intensitas logging yang ajin- 
kan tidak , bofeh melewati iatcasiEas 
logging yang mrtlrsimal ditinjau dari 
sigi siWtur TPTl dan tc@m 
hutan %lam tropika yang o@mat, 

(5) .M;rsytltakat yang 
dan di dalam hutan, 
sung mqm ti& 
damp& kerusrdctln 1inglatnEan akibat 
kegirtan-logging. Oldh karena itu 
m d  sepawtnya mendapatkan 
kompensasi kerugian yang diderita 

(3) Basduvlan pRLnbsnp silviww skibat d m p l  tersebut. Besamys 
dm kerumkan knwrLM uaiq kompensasi yang layak diterimr 
eg- t i n g p l . m  dis* OM add& & nilai kern* 
klg'M bpllq, maka tegdctgthutan akibat loggin& yang * hUI.. tmPilP besaniya sckitar 2,5 - 5,O % yang boleh ditebang karus mem- harga kayu rata-rata. 

~wnai~dcaalogi~asii~uton, Vol. xv, No. I, 2002 



REKOMENDASI 

(1) Pada era perkembangm' baru tentang 
visi dan misi pengelohan hutan y q  
blandaskan ekosistem dan pmm- 
f8atan hutan sebesar-besamya untuk 
kepentingan masyardcat (twtama 
rnasyarakat yang terkena &ampak 
kerusakan lingkungan), sudah 
sepantasnya pemaintah dan peng- 
usaha hutan serta para rimbawan 
membuka cakrawala yang iebih tuas 
dalam mengu*- iada saat 
ini bmyak d c d i  aknatif untuk 
mengusahakan hutan sesuai dengan 
UU 41 Tahun 1999, yang memberi- 
km peluang bermha kepada masya- 
raw yang lebih mtrata dan luas serta 
memanfaatkan hutan secara multiple 
use. 

I 
I (2) h d  hutan yang belum boleh 

&cbang pada saat ini, bukan berarti 
, clapatmarus dijmguaalcan untuk ijin 

pemanfaatan kayu (IPK) atau areal 
hutan tanaman industri (HTI) atau 

fingsikan untuk sektor lain, 
tetapi diaksudkan agar pengclolaan 
hutan dam dilakukan secara profe- 
sional. Yaitu dengan cara moratorium 
logging untuk periode wal<tu Wentu 
dm mengadakan kegiatan pembinaan 
hutan di areal embut, agar dalam 
waktu y m g  tidak terlalu lama dapat 
ditebang lagi. Solmi maatlah ini 

t dibkdm dalarn menata tata 

- &bt  fbr nature swap 
- CDWcarbon trade - Pengusahaan hasil hutan bukan 

kayu 
- Pengusahaan jasa-jasa/fungsi-fungsi 

hutan lainnya 
- Pembentukan bentuk-bentuk penge- 

lolaan hutan yang lebih meng- 
ikutsertakan/melibatkan rnasyarakat 
setempat dalam mengelola hutan 
(common forest, community forest, 
communal forest, private forest, 
etc.) 

(4) Penerapan Reduced Impact Logging 
(RIL) dengan menjadikan RIL seba- 
gai program kerja Departemen Kehu- 
tanan RI dan tiap unit manajemen 
hutan di Indonesia 
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RALAT 

Telah terdapat kesalahan editorial pada Jurnal Teknologi Hasil Hutan Vol. XIV 
No. 2 (2001) halaman 14 kolom ke-2 baris ke 4 dari atas (kesimpulan nomor 1). 
Kesimpulan nomor 1 (satu) dimaksud seharusnya berbunyi sebagai berikut : 
"Komposisi perekat berpenguruh sangat nyata terhadap sifatfiis (Radar air) 
dun sifal mekanis (MOE, MOR) kayu lamina tetapi tidak berpenguruh nyata 
terhadap kerapatan. Emisi formaldehida kayu lamina dari kayu manii 
dipengaruhi oleh komposisi perekat lignin resorsinol formaldehida yang 
digunakan ". 
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